BAB V
KESIMPULAN

Llengan mengadakan deformasi dari bentuk semula,
maka seniman lebih bebas lagi dalam menghayati bentuk
obyeknya. lMereka sadar bahwa hanya dengan kebebasanlah
memungkinkan bisa memberi jalan pada perkembangan daya
cipta monusia. Dalam proses penciptaan, mengandung
prinsip-pringip yang saling berhubungan dan dalam pro-
ses inilah deformasit*€rkandtmiy didalamnya. Tevapi de-
ngan penonjolan kesan deformatif belum tentu selalu
bernilail Mgreatif", Sebab krgatif, termesuk .salah satu
syaral daeri| patung yang-berkarakter.

Juge ‘edenya deformasi- bentuk, nemungkinkan se-
niman vnbyk lebilkjauh lagi mengungkapkan segala ex-
pressiiawtistiknya, segala aspirasinya, ide-idenya dan
sebagainya. Dan mungkin ini menggugah akan kegaiiahan
untuk mencipba-dan lebih berani ﬁntuk bereksperimen.
Memberi kelouggaran dalam mencari.dan ménentukan corak
yang dipilih guna-perjalanan menuju gaya pribadinya.

Fada masa kini, dd18n menciptakan suatu hasil-
karya, banyak dituntut oleh unsur-unsur kreativitas.
Perkembanzannya menjadi tuntutan untuk menampilkan se-
suatu yang selalu baru, yang lain dari pada yang telah
diketemukan sebelumnya. Hingga dalam hal ini meldaputi
banyak segi dalam karya seni, aspek ide, aspek bentuk
dan tehnik semua menuntut kreatifitas. Pendekatan ke-
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arah mencapai nilai—nilai kreatip dalam mewujudkan
ide-ide, ditentukan dengan bersedianya mempe rgunakan
kemungkinan yang tersedia bagli langkah-langkah pen-
ciptean. Sehingga tercapai target merealisir konsep-
nya, mengembanzkan ciptaannya dalam suatu pola yang
menurut pencipta paling memuaskan.

liaka kreativitas berarti suatu kesanggupan un
tuk melihat dan men jedakd “kenungkinan-kemungkinan
dan sekaligus merealisasikan, daniGdginilah deforma-
si membawaken peranannyak Dgh tak dapet, éisangkal 1§
gi balwa adanya de f ormasi-me lancarkan prosges. Jadi
terbukti/ bahwa deforma31 berperan Jjuga untuk menambah
lcwungﬁlnen—kemungklnan bidang kreat1v1tas yang luas.

oekarang dalam Hubungannga dengan/dorak/ gaya
perscorenman dalam\seni patung, ternyeta pada masa
rini imdividualitas memegang peranan penting dan men
dapat pénghargaan yang tinggl disamping faktor krea-
tivitas. Individualitas dalam KaryasSeni, lebih di-
kenal sebagai gaya pribadi Yang terpencar pada ujud
karya itu. Dan pada gaya pribadi itu pulalah yang da
pat menbedakan antara seniman yang satu dengan seni-
man yang lain, yang mana menuntut para pirsawan un-
tuk mengetahui apa yang terdapat dibalik subyek mat-
ter, secbab ia berhubungan dengan ide-ide, pgasan-ga

gasan serta cara berfikirnya atau persoalan latar be
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lakang penciptaan. Dengan adanya/diketemukan gaya pri
badi dalam karya seni patung menunjukkan akan pribadi
nya yang kuat, dan menunjukkan identitas dirinya da-
lom karya itu. Dalam perbandingan dengan yang lain,
nasing-masing akan mandiri dan melain dengan nilai-ni
lai yang diraihnya. Masing-masing berusaha/ber juang
untuk mencapai perumusen dirinya. Dorongan mencipta
yang demikian ini mewang\bernilai individuil, walau-
pun tidak mutlake..Bebab jbegaimnanapun Jjuga ia mengex;
pressikan/®ehidupannya ,“yang mena takl lepas dari iing

kungen, kebudayaan,dimana ia hidup dan\berada. Dan ini

merupdkan, faktor eksternal yang'.ikut membentuk diri- .

nye, walghanNikut nengangkat nilai aniversil delan
karyagya dan jelas menyahckut Sefi tehnilk Pengungkap
an., Sehiggega mau tidaksiian meayengkut pula fsoal pem-
bentukah, yang mane deformasi membawakan_pﬁranannya,
sebab selalu dipakaj-delan| setiap pProse s’ pengexpress—
ian. Dalam“bingkst pendeformasiam indy tiap-tiap seni
man akan berlaifanms™Eebab dikgamping karena pribadinya
dan latihan dalam segi-segi tertentu yang tidak sama/
berbeda, mesing-mesing akan memberikan tekanan-tekan—
an tersendiri. Dan masing—masing seniman mempunyei ca
ra/gaya pribadi sendiri-sendiri.

Perkembangan selanjutnya akan meningkat, seolah

-olah bentuk-bentuk tadi sudah hidup ditangan mereka.
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Dan dari tangan-tangan inilah meluncur gays pribadi
yeng tercermin dalam bentuk-bentuk patung yang berga-

ya pribadi.

Beberapa faktor yang mempengaruhi adanya deformasi.

Setelah medalui beberapa masalah yang diunglkap
kan diatas, kini menjadi lebih mudah untuk menyimpul-
kan masalah ini. leskipdpn mungkin faktor-faktor yang
mempengkrunl adanya pendeformasian itu banyak selkali.
Naman ka11 inl eken kitg=gebutkan saja yang Jelas dan
mudah dimeﬁwerti.

‘“Faktor—faktor itu antara lain: |

1. Faktor adanya 1npin kebebasan ddlam men01pta/beoqs
dari Yentuk alam. 4 l '
mereka sadar bahwa seni\bukanlah hanya sekedar me-
nirhRertuk alph, Hetapilisenl adalah dufiia baru
yang hidupisejajdtlengdn“alam, Seni fdalah rea lis
me baru ‘@alemwkelidupan manugi@e®eeni adalah re-
fleksi dari kémyataan hidyp Seluruhnya, baik kenya
taan lahir ataupun bathin.

2. Faktor tehnis kecakapan/pengungkapan.
Karena penciptaan karya seni tak lain adalah trang
formasi terhadap hal-hal yang idiil, konseptuil ke
dalam bentuk yang visuil, maka tidak mungkin dihin
dari faktor tehnis pengungkspan dengan memperguna-
kan media kesenirupaan. Dan disinilah deformasi

implisit didalamnya.
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%3+ Fgktor kreativitas.
Dimana seniman selalu haus akan keindahan, dan kg
lou mungkin setiap waktu ingin melahirkan idenys

kedalam suatu karya.

4. Faktor ketidsk sadaran sikap emosionil seorang se
nimsn dalam menanggapi bentuk obyeknya, sehingg
terjadi kemungkinan-kemungkinan seperti ke-spontan

an tanps banyak perhituhgan.

5. Faktor gaya=persdorangan/pribadis
Karena f2zgya perseorangat ddlam hasill\karya seni
mempunyal perghan yan  fenonjol; mgka untuk mencg,
Pailini segala kemungkimlan—kemunokinan diraih dan
di cobas Danddsinileh deformasi digunaksn  untuk

alat, cara, dan hasiluoya.

Texnyata baliwa alam yang kita lihat/debagai
hal yang ddiangdep realistis, sebagailalanm kenyataan
yaung menzandWnZ unsur-unsur yang menakjubkan, justru
diketenukan bukan Natnye yang w€lalui realistis dan
imitatif saja, tetapi dengzan adauya deformasi memberi
Jalan untuk memperkays/menambah bentuk—bentuk'alam
yang kémungkinan Jauh lebih mengkjubkan. ILihat betaps
banyak penampilan-penampilan bentuk baru Pada karya-

karya seni, jadi kemungkinan deformasi pada seni pa-
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tung semakin nyata. Bagaimana,perahannya menZangkat
dan memunckinkan seni patung menjadi salah satu ca-
bangz seni rupa yang berfungsi‘saﬁgat penting. lew-
mungkinkan seniman kreatip wmtuk memilih bentuk ba-
ru yang dirasa paling penuh pengertian dan perhati-
an. Sehinzga patung menjadi alat yang universil un-
tuk menyatakan idee, perasaan—perasaan dan kenyata-

an-kenyataan, serta menghubungkammya dengan oOrang-

lain. Sekaligus mepraih”keminglkinan bagl expressi bag -

ru yang dapab menjaWab'tantangan JEME N Y3, »

Se¥arang kita lihat /bahwa dalam seni patung
terdgpat?kebebasén berexpressi dengan segala kemung
kinan untuk, mengolah-dan wmeufubah bebtuks Jadi seni
man|dalam mengexpres8ikan obyeksldalam‘hal ini ia-
lah.méhbsia) ke dalan/Ksxyanya, tidak hatya terba-
tas Egda bentuk Jasalnya 8aja, tetapil aapat diecpresg
sikan/8ijangkau sampai-Pada ketungkinat-kemungkinan

yang dapat~dieapai/abstrak expregsionisype.
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